
 

 

PENDAHULUAN 

 Perkembangan industri kreatif di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang signifikan seiring 

meningkatnya minat masyarakat terhadap produk berbasis personalisasi dan nilai estetika. Ide bisnis 

DIY Charm hadir sebagai bagian dari subsektor kreatif yang memadukan unsur kreativitas, keunikan 

desain, dan ekspresi individu dalam bentuk produk aksesoris yang dapat dikustomisasi. Tren ini sejalan 

dengan meningkatnya permintaan pasar terhadap produk handmade dan personalized goods yang 

memiliki nilai emosional bagi konsumen. Kondisi tersebut membuka peluang bisnis yang menjanjikan, 

khususnya bagi pelaku usaha kreatif yang mampu membaca kebutuhan pasar secara tepat (Yolanda & 

Martilova, 2024; Alifya et al., 2025). 
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Abstract  
This study aims to analyze market opportunities and development strategies for the DIY Charm 
business idea in Indonesia. The growing interest in creative products that emphasize 

personalization and emotional value has created significant potential for DIY Charm to develop as 

part of the creative industry. This research employs a descriptive qualitative approach using 

literature review, observation, and strategic analysis through SWOT and Business Model Canvas 
frameworks. The findings indicate that DIY Charm benefits from strong market opportunities driven 

by consumer lifestyle trends, digital platform utilization, and the increasing role of UMKM in the 

national economy. Product differentiation, branding consistency, digital marketing strategies, and 

community engagement emerge as key factors in supporting business growth. The study highlights 
that a well-structured business model and adaptive strategy are essential for maintaining 

competitiveness and long-term sustainability. The results are expected to serve as a reference for 

entrepreneurs and stakeholders in developing creative business ideas that align with market 

dynamics in Indonesia. 

 
Keywords:  DIY Charm, Business Opportunity, Business Development Strategy, Creative Industry, 
SMEs.  

Akbstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peluang pasar dan strategi pengembangan untuk ide 
bisnis DIY Charm di Indonesia. Minat yang semakin meningkat terhadap produk kreatif yang 

menekankan personalisasi dan nilai emosional telah menciptakan potensi yang signifikan bagi DIY 

Charm untuk berkembang sebagai bagian dari industri kreatif. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode tinjauan literatur, observasi, dan analisis strategis 
melalui kerangka kerja SWOT dan Business Model Canvas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

DIY Charm mendapat manfaat dari peluang pasar yang kuat yang didorong oleh tren gaya hidup 

konsumen, pemanfaatan platform digital, dan peran UMKM yang semakin penting dalam 

perekonomian nasional. Perbedaan produk, konsistensi merek, strategi pemasaran digital, dan 

keterlibatan komunitas muncul sebagai faktor kunci dalam mendukung pertumbuhan bisnis. Studi 

ini menyoroti bahwa model bisnis yang terstruktur dengan baik dan strategi adaptif sangat penting 

untuk mempertahankan daya saing dan keberlanjutan jangka panjang. Hasil penelitian diharapkan 
dapat menjadi acuan bagi wirausahawan dan pemangku kepentingan dalam mengembangkan ide 

bisnis kreatif yang selaras dengan dinamika pasar di Indonesia. 

 

Kata Kunci:  DIY Charm, Peluang Bisnis, Strategi Pengembangan Bisnis, Industri Kreatif, 
UMKM. 
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Peluang pengembangan bisnis DIY Charm di Indonesia semakin terbuka dengan dukungan 

ekosistem UMKM yang terus diperkuat melalui berbagai program pemberdayaan dan pendampingan. 

UMKM kreatif berperan sebagai penggerak ekonomi lokal dengan kemampuan adaptasi yang tinggi 

terhadap perubahan selera konsumen. Keberhasilan usaha kreatif tidak hanya ditentukan oleh produk, 

tetapi juga oleh strategi pengembangan yang mencakup inovasi, pemasaran, dan pengelolaan sumber 

daya. Hal ini menegaskan pentingnya perencanaan bisnis yang terstruktur dalam mengoptimalkan 

peluang pasar DIY Charm (Artaya & Kamisutara, 2019; Radzaky et al., 2025). 

DIY Charm sebagai ide bisnis memiliki karakteristik produk yang fleksibel, mudah 

dikembangkan, dan relevan dengan gaya hidup masyarakat urban maupun komunitas kreatif. Produk 

aksesoris berbasis charm memungkinkan konsumen berpartisipasi langsung dalam proses penciptaan 

nilai, sehingga meningkatkan keterikatan emosional terhadap produk. Pola konsumsi seperti ini sejalan 

dengan perubahan perilaku konsumen yang semakin menghargai pengalaman dan makna di balik 

sebuah produk. Analisis terhadap pola beli pelanggan menjadi penting untuk memahami preferensi 

pasar dan merumuskan strategi bisnis yang berkelanjutan (Muhammad, n.d.; Gustian et al., 2024). 

Strategi pengembangan ide bisnis DIY Charm tidak dapat dilepaskan dari pendekatan inovatif 

dalam perencanaan usaha. Penggunaan kerangka analisis strategis seperti SWOT dan Business Model 

Canvas menjadi alat penting dalam mengidentifikasi kekuatan, peluang, serta tantangan yang dihadapi 

usaha kreatif. Pendekatan ini memungkinkan pelaku usaha merumuskan strategi yang realistis dan 

adaptif terhadap dinamika pasar. Penerapan strategi yang tepat terbukti mampu meningkatkan daya 

saing dan keberlanjutan bisnis kreatif skala kecil hingga menengah (Maryan et al., 2024; Mardiana et 

al., 2024). 

Aspek pemasaran juga menjadi faktor krusial dalam pengembangan bisnis DIY Charm, terutama 

dalam menjangkau konsumen yang lebih luas. Pemanfaatan digital marketing memberikan peluang 

besar bagi usaha kreatif untuk membangun brand awareness dan meningkatkan penjualan tanpa 

keterbatasan geografis. Strategi komunikasi pemasaran yang efektif dapat memperkuat citra produk dan 

menciptakan hubungan jangka panjang dengan konsumen. Keberhasilan UMKM kerajinan dalam 

memanfaatkan pemasaran digital menunjukkan bahwa strategi ini relevan untuk diterapkan pada bisnis 

DIY Charm (Wibowodjati, n.d.; Amanah & Yuliana, 2025; Wangi & Siswanta, 2025). 

Selain pemasaran, penguatan komunitas dan jejaring sosial turut berperan dalam mendukung 

pertumbuhan bisnis kreatif. Komunitas kreatif dapat menjadi media promosi, pertukaran ide, serta 

sarana membangun loyalitas konsumen. Keterlibatan komunitas juga membantu menciptakan identitas 

merek yang kuat dan autentik. Fenomena ini menunjukkan bahwa bisnis DIY Charm memiliki peluang 

besar untuk berkembang melalui pendekatan berbasis komunitas dan kolaborasi (Jefry & Hasmawati, 

2024; Sarwoprasodjo et al., 2023). 

Pengembangan ide bisnis DIY Charm juga perlu memperhatikan aspek sumber daya manusia 

sebagai penggerak utama kreativitas dan inovasi. Peningkatan keterampilan, pengetahuan, dan 

kapasitas pelaku usaha menjadi faktor penentu keberhasilan dalam menghadapi persaingan industri 

kreatif. Pendampingan dan pelatihan terbukti mampu meningkatkan kualitas produk serta 

profesionalisme pengelolaan usaha. Dengan sumber daya manusia yang kompeten, peluang 

pengembangan DIY Charm dapat dimanfaatkan secara optimal (Radzaky et al., 2025; Suryani & 

Sinuraya, 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, analisis terhadap peluang dan strategi pengembangan ide bisnis DIY 

Charm menjadi penting untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai potensi usaha ini di 

Indonesia. Penelitian ini diharapkan mampu mengidentifikasi peluang pasar, merumuskan strategi 

pengembangan yang tepat, serta memberikan kontribusi praktis bagi pelaku usaha kreatif. Pendekatan 

yang terstruktur dan berbasis kajian empiris akan membantu DIY Charm berkembang secara 

berkelanjutan. Dengan landasan strategi yang kuat, bisnis DIY Charm berpotensi menjadi bagian 

penting dari pertumbuhan industri kreatif nasional (Lupitasari et al., 2025; Sujatmiko et al., 2024). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan menganalisis peluang 

serta merumuskan strategi pengembangan ide bisnis DIY Charm di Indonesia. Pengumpulan data 

dilakukan melalui studi literatur, observasi terhadap tren industri kreatif, serta analisis dokumen yang 

relevan dengan pengembangan usaha kreatif dan UMKM. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

pendekatan analisis SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang 
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dihadapi bisnis DIY Charm, serta didukung oleh kerangka Business Model Canvas guna memetakan 

elemen utama model bisnis secara sistematis. Hasil analisis diharapkan mampu memberikan gambaran 

strategis yang komprehensif sebagai dasar perumusan rekomendasi pengembangan bisnis DIY Charm 

yang adaptif dan berkelanjutan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peluang Pasar dan Karakteristik Konsumen pada Ide Bisnis DIY Charm di Indonesia 

Perkembangan industri kreatif di Indonesia membuka ruang yang luas bagi ide bisnis berbasis 

personalisasi produk, termasuk DIY Charm yang mengedepankan nilai kreativitas dan keunikan desain. 

Konsumen Indonesia menunjukkan ketertarikan tinggi terhadap produk aksesoris yang bersifat custom 

karena mampu merepresentasikan identitas diri dan preferensi personal. Fenomena ini selaras dengan 

meningkatnya minat terhadap produk handmade dan kerajinan kreatif yang memiliki nilai emosional 

bagi pembeli. Kondisi pasar tersebut menciptakan peluang strategis bagi DIY Charm untuk berkembang 

sebagai bagian dari subsektor industri kreatif nasional (Artaya & Kamisutara, 2019; Yolanda & 

Martilova, 2024). 

DIY Charm sebagai produk kreatif memiliki karakteristik fleksibel dalam desain, bahan, dan 

fungsi, sehingga mampu menjangkau segmen pasar yang beragam. Konsumen usia muda hingga 

dewasa cenderung mencari produk aksesoris yang tidak hanya fungsional, tetapi juga memiliki nilai 

estetika dan cerita di balik pembuatannya. Preferensi ini memperkuat posisi DIY Charm sebagai produk 

yang relevan dengan tren konsumsi berbasis pengalaman dan ekspresi diri. Penelitian mengenai 

pengembangan aksesoris kreatif menunjukkan bahwa produk dengan konsep personalisasi memiliki 

daya tarik lebih kuat dibandingkan produk massal (Alifya et al., 2025; Lupitasari et al., 2025). 

Peluang pasar DIY Charm juga diperkuat oleh perubahan pola konsumsi masyarakat yang 

semakin terbuka terhadap produk lokal dan UMKM. Konsumen mulai memberikan perhatian lebih 

terhadap produk buatan lokal yang mengusung nilai kreativitas, keberlanjutan, dan keaslian desain. Hal 

ini menunjukkan adanya pergeseran dari orientasi harga semata menuju orientasi nilai dan makna 

produk. Tren tersebut menjadi peluang strategis bagi DIY Charm untuk memposisikan diri sebagai 

produk kreatif lokal yang memiliki identitas kuat (Suryani & Sinuraya, 2024; Ratna et al., 2023). 

Karakteristik konsumen DIY Charm dapat dianalisis melalui perilaku pembelian yang cenderung 

dipengaruhi oleh aspek visual, keunikan produk, dan rekomendasi sosial. Konsumen kreatif umumnya 

aktif di media sosial dan komunitas, sehingga preferensi mereka terbentuk melalui interaksi digital dan 

tren yang berkembang. Pola beli ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian tidak hanya bersifat 

rasional, tetapi juga emosional dan simbolik. Pemahaman terhadap pola beli konsumen menjadi dasar 

penting dalam merancang strategi pengembangan DIY Charm yang tepat sasaran (Muhammad, n.d.; 

Oktavianingrum et al., 2023). 

Dari sisi skala usaha, DIY Charm memiliki peluang untuk dikembangkan sebagai bisnis mikro 

dan kecil yang adaptif terhadap perubahan pasar. Fleksibilitas produksi memungkinkan pelaku usaha 

menyesuaikan desain dengan permintaan konsumen tanpa membutuhkan modal besar. Model usaha ini 

sejalan dengan karakter UMKM kreatif yang bertumpu pada keterampilan individu dan inovasi produk. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa bisnis kreatif berbasis kerajinan memiliki potensi 

pertumbuhan yang stabil apabila dikelola dengan strategi yang tepat (Wibowodjati, n.d.; Maryan et al., 

2024). 

Untuk memperkuat analisis peluang pasar DIY Charm, diperlukan data pendukung yang 

menggambarkan kecenderungan konsumen terhadap produk aksesoris kreatif. Berdasarkan hasil 

observasi peneliti dan kompilasi data dari penelitian terdahulu, mayoritas konsumen menunjukkan 

ketertarikan pada produk dengan desain unik, harga terjangkau, dan fleksibilitas penggunaan. Data ini 

mengindikasikan bahwa DIY Charm memiliki peluang besar untuk diterima di pasar domestik. 

Ringkasan karakteristik peluang pasar DIY Charm disajikan pada Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Karakteristik Peluang Pasar DIY Charm di Indonesia 

 

Aspek Peluang Temuan Utama 

Preferensi Konsumen Menyukai produk custom dan handmade 

Segmen Pasar Remaja, mahasiswa, komunitas kreatif 
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Nilai Produk Estetika, personalisasi, identitas diri 

Skala Usaha UMKM dan bisnis kreatif mikro 

Sumber Data 
Observasi peneliti, Alifya et al. (2025), Yolanda 

& Martilova (2024) 

Sumber: Data primer peneliti (hasil observasi pasar DIY Charm), diolah dan disintesis dari Alifya et al. 

(2025), Lupitasari et al. (2025), Yolanda & Martilova (2024), dan Artaya & Kamisutara (2019). 

 

Data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa peluang pasar DIY Charm tidak hanya bertumpu 

pada tren sesaat, tetapi didukung oleh karakteristik konsumen yang konsisten. Segmen pasar yang 

didominasi oleh generasi muda dan komunitas kreatif memiliki tingkat penerimaan tinggi terhadap 

produk inovatif. Konsumen pada segmen ini cenderung melakukan pembelian berulang ketika produk 

mampu memenuhi kebutuhan emosional dan estetika. Kondisi ini memberikan dasar kuat bagi 

pengembangan DIY Charm sebagai produk yang berkelanjutan (Gustian et al., 2024; Jefry & 

Hasmawati, 2024). 

Peluang lain yang mendukung pengembangan DIY Charm berasal dari meningkatnya ekosistem 

pendukung industri kreatif di Indonesia. Keberadaan komunitas kreatif, program pendampingan 

UMKM, serta pelatihan kewirausahaan memberikan ruang bagi pelaku usaha untuk meningkatkan 

kapasitas bisnis. Lingkungan ini mendorong lahirnya inovasi produk serta kolaborasi antar pelaku 

kreatif. Dukungan ekosistem tersebut memperbesar peluang DIY Charm untuk berkembang secara lebih 

terstruktur dan kompetitif (Sarwoprasodjo et al., 2023; Radzaky et al., 2025). 

Aspek budaya lokal juga menjadi peluang strategis dalam pengembangan DIY Charm di 

Indonesia. Produk aksesoris yang mengadopsi motif, simbol, atau nilai budaya memiliki daya tarik 

tersendiri bagi konsumen domestik maupun wisatawan. Integrasi unsur budaya ke dalam desain DIY 

Charm dapat memperkuat diferensiasi produk di pasar. Penelitian terkait pemetaan budaya dan branding 

UMKM menunjukkan bahwa identitas lokal mampu meningkatkan nilai jual produk kreatif 

(Nurislaminingsih et al., 2022; Ratna et al., 2023). 

Peluang pasar DIY Charm di Indonesia didukung oleh tren konsumsi kreatif, karakteristik 

konsumen yang menghargai personalisasi, serta ekosistem industri kreatif yang terus berkembang. 

Kombinasi antara nilai estetika, fleksibilitas produk, dan kedekatan emosional dengan konsumen 

menjadi kekuatan utama ide bisnis ini. Analisis peluang ini menjadi landasan penting dalam 

merumuskan strategi pengembangan DIY Charm yang relevan dengan kondisi pasar. Pemahaman yang 

komprehensif terhadap peluang pasar akan memudahkan penentuan arah bisnis yang berorientasi pada 

pertumbuhan jangka panjang (Mardiana et al., 2024; Amanah & Yuliana, 2025). 

 

Strategi Pengembangan Produk dan Model Bisnis DIY Charm di Indonesia 

Strategi pengembangan produk menjadi tahapan penting setelah peluang pasar DIY Charm 

teridentifikasi secara jelas. Produk DIY Charm tidak hanya dituntut memiliki nilai estetika, tetapi juga 

harus mampu menyesuaikan diri dengan preferensi konsumen yang terus berkembang. Pengembangan 

produk perlu diarahkan pada fleksibilitas desain, variasi bahan, serta kemungkinan personalisasi yang 

luas agar konsumen merasa memiliki keterlibatan emosional dengan produk. Pendekatan ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang menekankan bahwa produk aksesoris kreatif dengan nilai personal 

memiliki daya saing lebih tinggi di pasar UMKM (Alifya et al., 2025; Lupitasari et al., 2025). 

Dalam konteks industri kreatif, strategi diferensiasi produk DIY Charm menjadi faktor penentu 

keberhasilan pengembangan bisnis. Diferensiasi dapat diwujudkan melalui desain tematik, edisi 

terbatas, serta penggabungan unsur budaya atau simbol tertentu yang relevan dengan segmen pasar. 

Konsumen cenderung memberikan penilaian lebih terhadap produk yang memiliki ciri khas dan tidak 

mudah ditiru oleh pesaing. Strategi diferensiasi ini terbukti mampu meningkatkan persepsi nilai produk 

dan memperkuat posisi merek di pasar kreatif (Yolanda & Martilova, 2024; Oktavianingrum et al., 

2023). 

Model bisnis DIY Charm perlu disusun secara sistematis agar pengembangan produk berjalan 

selaras dengan tujuan usaha. Pendekatan Business Model Canvas memungkinkan pelaku usaha 

memetakan proposisi nilai, segmen pelanggan, saluran distribusi, serta struktur biaya secara 

terintegrasi. Model bisnis yang jelas membantu pelaku usaha dalam mengelola sumber daya dan 

mengantisipasi risiko usaha sejak tahap awal. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa UMKM 
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kreatif yang menerapkan perencanaan model bisnis memiliki tingkat keberlanjutan usaha yang lebih 

baik (Mardiana et al., 2024; Maryan et al., 2024). 

Strategi pengembangan DIY Charm juga perlu memperhatikan pola beli konsumen yang semakin 

dipengaruhi oleh media digital. Konsumen cenderung tertarik pada produk yang ditampilkan secara 

visual menarik dan mudah diakses melalui platform daring. Pemahaman terhadap pola beli ini menjadi 

dasar dalam menentukan saluran distribusi dan strategi promosi yang efektif. Analisis pola beli berbasis 

data menunjukkan bahwa integrasi antara produk kreatif dan pemasaran digital meningkatkan peluang 

konversi pembelian (Muhammad, n.d.; Wibowodjati, n.d.). 

Pengembangan strategi DIY Charm tidak dapat dilepaskan dari peran sumber daya manusia 

sebagai penggerak utama kreativitas dan inovasi. Keterampilan produksi, pemahaman desain, serta 

kemampuan membaca tren pasar menjadi modal penting dalam menjaga kualitas produk. Upaya 

peningkatan kapasitas pelaku usaha melalui pelatihan dan pendampingan akan berdampak langsung 

pada keberhasilan strategi pengembangan bisnis. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang 

menekankan pentingnya penguatan sumber daya manusia dalam industri kreatif (Radzaky et al., 2025; 

Sarwoprasodjo et al., 2023). 

Untuk memperjelas arah strategi pengembangan DIY Charm, dilakukan pemetaan strategi 

berdasarkan hasil observasi peneliti, laporan pendukung UMKM, serta penelitian terdahulu. Pemetaan 

ini bertujuan mengidentifikasi fokus pengembangan yang paling relevan dengan kondisi pasar dan 

kapasitas usaha. Data tersebut menjadi dasar dalam merumuskan strategi yang realistis dan aplikatif. 

Ringkasan strategi pengembangan DIY Charm disajikan pada Tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2. Strategi Pengembangan Produk dan Model Bisnis DIY Charm 

 

Aspek Strategi Fokus Pengembangan Sumber Data 

Produk 
Desain personal, tema kreatif, edisi 

khusus 
Observasi peneliti; Alifya et al. (2025) 

Model Bisnis 
Business Model Canvas dan analisis 

SWOT 

Mardiana et al. (2024); Maryan et al. 

(2024) 

Pemasaran 
Media sosial, marketplace, visual 

branding 

Amanah & Yuliana (2025); Wangi & 

Siswanta (2025) 

SDM Pelatihan keterampilan dan inovasi 
Radzaky et al. (2025); Sarwoprasodjo et 

al. (2023) 

 

Data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa strategi pengembangan DIY Charm bersifat saling 

terhubung antar aspek usaha. Keberhasilan pengembangan produk sangat dipengaruhi oleh kejelasan 

model bisnis dan efektivitas pemasaran. Ketika strategi dirancang secara terpadu, risiko kegagalan 

usaha dapat ditekan sejak awal. Pendekatan strategis terintegrasi ini banyak diterapkan pada UMKM 

kreatif yang berhasil meningkatkan daya saingnya (Artaya & Kamisutara, 2019; Gustian et al., 2024). 

Peran komunitas kreatif juga menjadi bagian penting dalam strategi pengembangan DIY Charm. 

Kolaborasi dengan komunitas memungkinkan pertukaran ide, perluasan jaringan pemasaran, serta 

peningkatan eksposur produk. Komunitas dapat berfungsi sebagai sarana promosi berbasis kepercayaan 

dan kedekatan sosial. Penelitian mengenai peran komunitas menunjukkan bahwa keterlibatan sosial 

mampu memperkuat keberlanjutan usaha kreatif (Jefry & Hasmawati, 2024; Hermawan, n.d.). 

Strategi pengembangan DIY Charm dapat diperkuat melalui integrasi unsur budaya dan kearifan 

lokal ke dalam desain produk. Unsur budaya memberikan identitas yang membedakan produk dari 

pesaing sekaligus meningkatkan nilai simbolik bagi konsumen. Pendekatan ini relevan dengan 

pengembangan UMKM berbasis budaya yang menekankan keunikan lokal sebagai kekuatan utama. 

Penelitian terkait pemetaan budaya dan branding UMKM menunjukkan bahwa identitas lokal 

berkontribusi terhadap peningkatan daya tarik produk kreatif (Nurislaminingsih et al., 2022; Ratna et 

al., 2023). 

Strategi pengembangan DIY Charm perlu dirancang secara adaptif dengan mempertimbangkan 

produk, model bisnis, pemasaran, sumber daya manusia, dan jejaring sosial. Kombinasi strategi tersebut 

memungkinkan DIY Charm berkembang dari ide kreatif menjadi usaha yang berkelanjutan dan 

kompetitif. Strategi yang tepat akan membantu pelaku usaha merespons perubahan pasar secara lebih 

cepat dan terarah. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan pengembangan bisnis kreatif sangat 
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ditentukan oleh perencanaan strategis yang matang dan berbasis analisis (Sujatmiko et al., 2024; 

Amanah & Yuliana, 2025). 

 

Strategi Implementasi dan Keberlanjutan Ide Bisnis DIY Charm di Indonesia 

 Strategi implementasi menjadi tahap krusial dalam memastikan bahwa perencanaan dan 

pengembangan ide bisnis DIY Charm dapat berjalan secara nyata dan berkelanjutan. Implementasi 

strategi tidak hanya berfokus pada peluncuran produk, tetapi juga pada konsistensi kualitas, efisiensi 

operasional, dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan pasar. DIY Charm sebagai bisnis kreatif 

memerlukan tahapan implementasi yang terstruktur agar ide yang dirancang dapat diterima pasar secara 

optimal. Penelitian pengembangan bisnis kreatif menunjukkan bahwa implementasi strategi yang 

sistematis berpengaruh langsung terhadap keberlangsungan usaha (Mardiana et al., 2024; Yolanda & 

Martilova, 2024). 

Langkah awal implementasi DIY Charm dapat dimulai dari produksi skala kecil yang fleksibel 

dan menyesuaikan permintaan konsumen. Produksi bertahap memungkinkan pelaku usaha mengontrol 

kualitas produk sekaligus menekan risiko kerugian pada tahap awal usaha. Model ini sesuai dengan 

karakteristik UMKM kreatif yang mengandalkan kreativitas dan keterampilan individu. Pendekatan 

produksi adaptif terbukti efektif dalam mendukung pertumbuhan usaha kreatif berbasis kerajinan 

(Artaya & Kamisutara, 2019; Alifya et al., 2025). 

Strategi implementasi juga perlu didukung oleh sistem pemasaran yang terintegrasi dengan kanal 

digital. Media sosial berperan sebagai sarana utama dalam memperkenalkan produk, membangun 

interaksi dengan konsumen, serta memperkuat citra merek DIY Charm. Konten visual, narasi produk, 

dan konsistensi identitas merek menjadi faktor penting dalam menarik perhatian pasar. Penelitian 

mengenai pemasaran UMKM menunjukkan bahwa pemanfaatan digital marketing secara konsisten 

mampu meningkatkan jangkauan pasar dan volume penjualan (Amanah & Yuliana, 2025; Wangi & 

Siswanta, 2025). 

Keberlanjutan bisnis DIY Charm juga ditentukan oleh kemampuan pelaku usaha dalam 

membangun hubungan jangka panjang dengan konsumen. Hubungan tersebut dapat diwujudkan 

melalui pelayanan yang responsif, keterlibatan konsumen dalam proses desain, serta pemeliharaan 

kualitas produk. Konsumen yang merasa dihargai cenderung menunjukkan loyalitas terhadap merek. 

Penelitian terdahulu menegaskan bahwa hubungan emosional antara konsumen dan produk kreatif 

berkontribusi pada keberlanjutan usaha (Gustian et al., 2024; Oktavianingrum et al., 2023). 

Aspek sumber daya manusia menjadi faktor penting dalam implementasi dan keberlanjutan DIY 

Charm. Pelaku usaha dituntut untuk terus mengembangkan keterampilan teknis dan manajerial agar 

mampu menghadapi tantangan usaha. Program pelatihan dan pendampingan berperan dalam 

meningkatkan kapasitas pelaku UMKM kreatif. Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap ketahanan dan pertumbuhan usaha kreatif 

(Radzaky et al., 2025; Sarwoprasodjo et al., 2023). 

Untuk mendukung keberlanjutan DIY Charm, diperlukan perencanaan implementasi yang 

mempertimbangkan aspek operasional, pemasaran, dan pengembangan jangka panjang. Berdasarkan 

hasil observasi peneliti dan kajian penelitian terdahulu, beberapa strategi implementasi utama dapat 

dirumuskan sebagai dasar keberlanjutan usaha. Strategi ini berfungsi sebagai panduan praktis dalam 

menjalankan bisnis secara konsisten. Ringkasan strategi implementasi dan keberlanjutan DIY Charm 

disajikan pada Tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3. Strategi Implementasi dan Keberlanjutan Bisnis DIY Charm 

 

Aspek Implementasi Strategi Utama Sumber Data 

Produksi 
Produksi bertahap dan kontrol 

kualitas 

Observasi peneliti; Alifya et al. 

(2025) 

Pemasaran Media sosial dan branding digital 
Amanah & Yuliana (2025); Wangi 

& Siswanta (2025) 

SDM 
Pelatihan keterampilan dan 

manajemen 

Radzaky et al. (2025); 

Sarwoprasodjo et al. (2023) 

Keberlanjutan 
Loyalitas konsumen dan inovasi 

produk 

Gustian et al. (2024); 

Oktavianingrum et al. (2023) 
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Data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan DIY Charm bergantung pada 

keterpaduan antara strategi operasional dan pengembangan sumber daya manusia. Implementasi yang 

konsisten memungkinkan usaha mempertahankan kualitas produk sekaligus meningkatkan kepercayaan 

konsumen. Kepercayaan tersebut menjadi modal penting dalam membangun loyalitas pasar. 

Pendekatan implementasi terpadu ini banyak diterapkan pada usaha kreatif yang mampu bertahan dalam 

jangka panjang (Maryan et al., 2024; Mardiana et al., 2024). 

Peran komunitas dan jejaring sosial juga mendukung keberlanjutan bisnis DIY Charm. 

Keterlibatan dalam komunitas kreatif membuka peluang kolaborasi, pertukaran ide, dan perluasan 

pasar. Komunitas berfungsi sebagai ruang promosi sekaligus sarana pembelajaran bagi pelaku usaha. 

Penelitian menunjukkan bahwa jejaring sosial dan komunitas memiliki kontribusi signifikan terhadap 

keberlanjutan UMKM kreatif (Jefry & Hasmawati, 2024; Hermawan, n.d.). 

Keberlanjutan DIY Charm dapat diperkuat melalui integrasi nilai budaya dan kearifan lokal ke 

dalam strategi implementasi. Unsur budaya memberikan identitas yang membedakan produk sekaligus 

memperluas daya tarik pasar, terutama pada segmen wisata dan komunitas kreatif. Strategi ini relevan 

dengan pengembangan UMKM berbasis budaya yang mengedepankan keunikan lokal. Penelitian 

mengenai pemetaan budaya dan branding UMKM menunjukkan bahwa identitas lokal berperan dalam 

meningkatkan nilai tambah produk kreatif (Nurislaminingsih et al., 2022; Ratna et al., 2023). 

Strategi implementasi dan keberlanjutan DIY Charm memerlukan perencanaan yang terintegrasi 

antara produksi, pemasaran, sumber daya manusia, dan jejaring sosial. Implementasi yang konsisten 

akan memperkuat posisi DIY Charm sebagai usaha kreatif yang adaptif dan berdaya saing. 

Keberlanjutan usaha tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk, tetapi juga oleh kemampuan pelaku 

usaha dalam mengelola hubungan dengan pasar dan lingkungan usaha. Temuan ini menegaskan bahwa 

keberhasilan jangka panjang bisnis DIY Charm bergantung pada sinergi strategi implementasi dan 

inovasi berkelanjutan (Artaya & Kamisutara, 2019; Sujatmiko et al., 2024; Yolanda & Martilova, 2024). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ide bisnis DIY Charm memiliki peluang yang kuat untuk 

dikembangkan di Indonesia seiring dengan meningkatnya minat konsumen terhadap produk kreatif 

yang bersifat personal, fleksibel, dan bernilai ekspresif. Peluang tersebut didukung oleh pertumbuhan 

industri kreatif, perubahan pola konsumsi masyarakat, serta pemanfaatan platform digital sebagai 

saluran pemasaran dan distribusi produk. Strategi pengembangan DIY Charm perlu difokuskan pada 

diferensiasi produk, penguatan identitas merek, pemanfaatan digital marketing, serta pengelolaan model 

bisnis yang adaptif melalui pendekatan Business Model Canvas dan analisis SWOT. Dengan 

perencanaan yang terarah dan strategi yang konsisten, DIY Charm berpotensi menjadi ide bisnis 

berkelanjutan yang mampu bersaing di pasar kreatif nasional sekaligus memberikan kontribusi terhadap 

penguatan sektor UMKM di Indonesia. 
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